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ABSTRA K  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan upaya-upaya untuk mengatasi masalah rendahnya 
kepuasan kerja dengan cara mengetahui kekuatan variabel-variabel yang diduga 
mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu budaya organisasi, komunikasi interpersonal dan 
pemberdayaan, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Populasi penelitian adalah 
378 guru mata pelajaran honorer di Madrasah Tsanawiyah Kota Sukabumi. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik random sampling dan perhitungan jumlah sampel menggunakan 
rumus Slovin, diperoleh sampel penelitian sebanyak 194 orang. Penelitian ini menggunakan 
metode studi korelasional untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan positif antara budaya organisasi, komunikasi interpersonal dan 
pemberdayaan dengan kepuasan kerja. Berdasarkan hasil tersebut kemudian dilakukan 
analisis SITOREM untuk menetapkan rekomendasi dan penentuan urutan prioritas 
penanganan indikator yang harus diperbaiki. Hasil penelitian kuantitatif menemukan bahwa 
semua variabel mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan kepuasan kerja, dengan 
urutan berdasarkan kekuatan hubungan sebagai berikut: budaya organisasi (ryx1=0,558, 
ɟ<0,01). pemberdayaan (ryx3=0,450 , ɟ<0,01), dan komunikasi interpersonal (ryx2=0,397 , 
ɟ<0,01). Hasil analisis SITOREM juga menunjukan bahwa kepuasan kerja dapat ditingkatkan 
melalui peningkatan budaya organisasi, komunikasi interpersonal dan pemberdayaan.  
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Increasing Job Satisfaction Through Strengthening 
Organizational Culture, Interpersonal 
Communication, and Empowerment  

ABSTRACT  
This study aims to find efforts to overcome the problem of low job satisfaction by knowing the 
strength of the variables that are thought to affect job satisfaction, namely organizational culture, 
interpersonal communication and empowerment, both individually and together. The study 
population was 378 honorary subject teachers at Madrasah Tsanawiyah, Sukabumi City. 
Sampling using random sampling technique and the calculation of the number of samples using 
the Slovin formula, obtained a research sample of 194 people. This study uses a correlational 
study method to test the research hypothesis, namely to determine whether there is a positive 
relationship between organizational culture, interpersonal communication and empowerment 
with job satisfaction. Based on these results, a SITOREM analysis was then carried out to 
determine recommendations and determine the order of priority for handling indicators that must 
be improved. The results of the quantitative study found that all variables had a significant 
positive relationship with job satisfaction, in order based on the strength of the relationship as 
follows: organizational culture (ryx1=0.558, <0.01). empowerment (ryx3=0,450 , <0.01), and 
interpersonal communication (ryx2=0,397 , <0.01). The results of the SITOREM analysis also 
show that job satisfaction can be increased through improving organizational culture, 
interpersonal communication and empowerment. 
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1. Pendahuluan  

Kepuasan kerja berhubungan dengan banyak factor, diantaranya besaran kompensasi 
atau upah, kebijakan sistem promosi dalam lembaga, lingkungan kerja yang kondusif, 
hubungan rekan kerja, hubungan atasan bawahan serta pekerjaan itu sendiri, terkait dengan 
tugas yang diberikan, tantangan dan peluang. Apabila faktor-faktor tersebut mampu 
terealisasi sebagaimana mestinya, maka karyawan akan menemukan kebahagiaan dan 
kepuasan kerja seperti yang diharapkan.   

Kepuasan kerja (job satisfaction ) merupakan kondisi emosional individu yang timbul 
dari penilaian terhadap pekerjaannya atau pengalaman terkait pekerjaan di masa lalu 
(Pitasari and Perdhana, 2018), (Greenberg, J., & Baron, 2000), (Siti Mujiatun, Jufrizen, 
2019) Dewasa ini kepuasan kerja menjadi sasaran penting dalam manajemen sumber daya 
manusia, dan dalam dunia pendidikan . Kepuasan kerja berhubungan dengan banyak factor, 
diantaranya besaran kompensasi atau upah, kebijakan sistem promosi dalam lembaga, 
lingkungan kerja yang kondusif, hubungan rekan kerja, hubungan atasan bawahan serta 
pekerjaan itu sendiri, terkait dengan tugas yang diberikan, tantangan dan peluang 
(Nasution, 2017), (Rifai, 2005) . 

Permasalahan yang ada di lapangan belum menunjukkan kondisi sebagiamana 
diharapkan. Hal ini terlihat dari hasil penelitian awal mengenai kepuasan kerja guru. Survei 
awal terhadap 30 (tiga puluh) orang guru Mapel Honorer yang sudah bekerja dalam waktu 
lebih dari 5 (lima) tahun dan diambil dari 15 (lima belas) Madrasah Tsan awiyah swasta di 
Kota Sukabumi, diukur menggunakan angket yang disusun berdasarkan 6 (enam) indikator 
yang dijabarkan ke dalam 40 (empat puluh) butir instrumen pertanyaan.  Dari survei  di 
dapat data 43% guru yang bermasalah dalam kompensasi/gaji dan upah, 34% guru yang 
bermasalah dalam kesempatan promosi, 36% guru yang bermasalah dalam lingkungan 
kerja, 33% guru yang bermasalah dalam hubungan antar rekan, 47% guru yang bermasalah 
dalam hubungan atasan ï bawahan yang kurang kondusif, 30% guru yang bermasalah dalam 
otonomi pekerjaan. 

Berdasarkan kondisi-kondisi yang telah dipaparkan, maka mutlak perlu menemukan 
cara-cara untuk mencapai kepuasan kerja guru, melalui sebuah kajian berupa penelitian 
terhadap kepuasan kerja dengan memperhatikan variabel lainnya berupa faktor budaya 
organisasi, komunikkasi interpersonal dan pemberdayaan, sehingga diperoleh peningkatan 
ilmu dan pengetahuan terutama bagi para pimpinan Lembaga / MTs, agar dapat 
meningkatkan kepuasan kerja guru melalui penguatan budaya organisasi, pengembangan 
kemampuan komunikasi interpersonal secara efektif dan efisien serta pemberdayaan 
anggota dan organisasi sesuai kompetensi terkait, yang akan berdampak positif terdapat 
produktivitas kerja dan peningkatan kualitas lulusan di lembaga yang bersangkutan.  

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi dengan Sequential 
Explanatory , ada tahap pertama penelitian menggunakan metode kuantitatif dan pada 
tahap kedua menggunakan Analisis SITOREM sebagai suatu metode ilmiah yang digunakan 
untuk men gidentifikaksi variabel -variabel (theory) untuk melaksanakan ñOperation 
Research dalam bidang manajemen (Hardhinata, 2017) , (Maulana and Suhardi, 2019). 

 

Gambar 1. Desain / Konstelasi penelitian  



64  
ISSN 2686-049X (print) | 2686-3634 (online) 

Jurnal Belaindika :Pembelajaran dan Inovasi Pendidikan  
Vol. 4., No. 2, Juli  2022, pp. 62 - 76 

 
 

Ucu Agustini Sri Mulyani (Peningkatan Kepuasan Kerja Melalui Penguatan Budaya) 

Penelitian berlangsung 6 bulan terhitung dari Desember 2018 sampai Mei 2019, 
pengumpulan data dilakukan dengan mengisi kuesioner yaitu sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal ï hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006) , dan metode sampling yaitu 
mengambil sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti  Suharsimi (Suharsimi, 2006) .  
sampel tersebut sebanyak 194 orang.  

 

Gambar 2. rumus Slovin (Muri Yusuf, 2017) 

dengan menggunakan rumus tersebut dari 378 orang yang tersebar di 24 MTs didapat 
jumlah sampel sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Hasil perhitungan solvin  

Dengan rumus diatas, maka diperoleh jumlah sampel yaitu guru Mata Pelajaran pada 
MTs Swasta Kota Sukabumi dengan teknik Proposional Random sampling sebagai berikut : 

 

Gambar 4. Perhitungan sampel 
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3. Pembahasan 

3.1 Deskripsi Data dan Hasil Penelitian  

Uraian hasil penelitian ini dimulai dari hasil analisis statistik deskriptif untuk 
menggambarkan data masing-masing variabel (Talakua, Anas and Aqil, 2020) dilanjutkan 
dengan hasil uji prasyarat untuk menetapkan keabsahan penggunaan statistik paramatrik 
dalam uji hipotesis dan hasil inferensial untuk menguji hip otesis.  

A. Deskripsi Data dan Hasil Penelitian 

a. Variabel Kepuasan Kerja 

      1) Data Kuantitatif  

         Variabel Kepuasan Kerja berdasarkan hasil penelitian skor yang diperoleh 
responden disajikan dalam deskripsi statistik sebagai berikut:  

 

Gambar 5. Deskripsi Data Variabel Kepuasan Kerja 

Dengan menggunakan aturan Sturges (Sugiyono, 2013). Data penelitian untuk Skor 
Kepuasan Kerja dengan angket dan instrument yang dijawab oleh 194 responden. disajikan 
gambar 6: 

 

Gambar 6. Distribusi Frekuensi Data Variabel Kepuasan Kerja 

dapat dilihat bahwa skor rata -rata berada pada interval ke-6. Pernyataan responden 
dalam menjawab butir pernyataan memperoleh skor tertinggi 128 dan skor terendah 76.  

 

Gambar 7. Histogram Data Kepuasan kerja 
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dapat dijelaskan bahwa berdasarkan deskripsi statistik data diketahui bahwa sekor yang 
sering muncul (modus) adalah 92 lebih besar dari sekor rata-rata (mean) yaitu sebesar 
95,572 dan rata-rata sekor mean lebih besar dari median yakni 90. 

instrumen variabel kepuasan kerja (Y) terdiri dari 30 butir soal yang valid yang berarti 
skor teoritik terendah adalah 30 x 1 = 30 dan tertinggi adalah 30 x 5 = 150, dengan skor 
median teoritik : (30+150)/2 = 90. Adapun skor Empirik (hasil penelitian) terendah 80 dan 
nilai empirik terting gi 142 dengan skor Median Empirik adalah (80+142)/2 = 111. Berarti 
distribusi sebaran skor empirik berada/terletak didaerah sebelah kanan median teoritik. 
Dengan demikian kepuasan kerja dalam penelitian ini relatif tergolong tinggi.  

 2). Data Skor Variabel Komunikasi Interpersonal  

 

Gambar 8. Skor Rata-Rata Indikator Jawaban Responden 

B. Variabel Budaya Organisasi 

1) Data kuantitatif  

 

Gambar 9. Deskripsi Data Variabel Budaya Organisasi 

 

Gambar 10. Deskripsi Data Variabel Budaya Organisasi 
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Gambar 11. Distribusi Frekuensi Data Variabel Budaya Organisasi 

pernyataan responden dalam menjawab butir pernyataan memperoleh skor tertinggi 112 
dan skor terendah 68.  

 

Gambar 12. Histogram Data Budaya Organisasi 

berdasarkan deskripsi statistik data diketahui bahwa sekor yang sering muncul (modus) 
adalah 92 lebih kecil dari sekor rata-rata (mean) yaitu sebesar 95,572 dan rata-rata sekor 
mean lebih besar dari median yakni 90. Instrumen variabel budaya organisasi (X1) terdiri 
dari 23 butir soal. Dari 23 butir soal yang valid yang berarti skor teoritik terendah adalah 
23x1=23, dan tertinggi adalah 23 x 5 = 115, dengan skor median teoritik (23+115)/2 = 69. 
Adapun Skor Empirik (hasil penelitian) terendah 68 dan nilai empirik tertinggi 112 dengan 
skor Median Empirik : (68+11 2)/2=90. Berarti distribusi sebaran skor empirik berada 
didaerah skor tinggi. Dengan demikian budaya organisasi dalam penelitian ini relatif 
tergolong tinggi.   

2) Data Skor Variabel Budaya Organisasi 

 

Gambar 13. Skor Rata-Rata Indikator Jawaban Responden 

C. Variabel Komunikasi Interpersonal  

1) Data Kuantitatif  

Variabel Komunikasi Interpersonal  disajikan sebagai berikut: 
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Gambar 14. Deskripsi Data Variabel Komunikasi Interpersonal  

 

 

Gambar 15. Distribusi Frekuensi Data Variabel Komunikasi Interpersona  

 

Pernyataan responden dalam menjawab butir pernyataan memperoleh skor tertinggi 128 
dan skor terendah 76. 

 

Gambar 16. Histogram Data Komunikasi Interpersonal  

berdasarkan deskripsi statistik data diketahui bahwa skor yang sering muncul (modus)  
adalah 109 lebih besar dari sekor rata-rata (mean) yaitu sebesar 106,552 dan rata-rata sekor 
mean lebih besar dari median yakni 102 Instrumen variabel Komunikasi Interpersonal (X2) 
teridiri dari 27 butir soal yang valid yang berarti skor teoritik terendah  adalah 27x1=27, dan 
tertinggi adalah 27 X 5 = 135, dengan skor median teoritik: (27+135)/2 = 81. Adapun Skor 
Empirik terendah 78 dan skor empirik tertinggi 128 dengan skor Median Empirik: 
(78+128)/2 = 103. Berarti distribusi sebaran skor empirik berada di daerah sekor tinggi. 
Dengan demikian komunikasi interpesonal dalam penelitian ini relatif tergolong tinggi.  

2) Data Skor Variabel Komunikasi Interpersonal  
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Gambar 16. Skor Rata-Rata Indikator Jawaban Responden 

D. Variabel Pemberdayaan 

1) Data Kuantitatif  

Variabel Pemberdayaan disajikan dalam deskripsi statistik sebagai berikut: 

 

Gambar 17. Deskripsi Data Variabel Pemberdayaan 

 

 

Gambar 18. Distribusi Frekuensi Data Variabel Pemberdayaan 

 

Gambar 19. Distribusi Frekuensi Data Variabel Pemberdayaan 

Pernyataan responden dalam menjawab butir pernyataan memperoleh skor tertinggi 130 
dan skor terendah 78. 
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Gambar 20. Histogram Data Pemberdayaan 

2) Data sekor variabel pemberdayaan 

 

 

Gambar 21. Skor Rata-Rata Indikator Jawaban Responden 

3.2 Pengujian Prasyarat Analisis 

Hipotesis penelitian diuji menggunakan teknik regresi dan korelasi linier sederhana serta 
regresi dan korelasi ganda. Pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik ini menuntut 
terpenuhinya beberapa persyaratan analisis, yaitu: (1) Distribusi galat baku taksiran (Y ï ƿ) 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, (2) Varians kelompok data Y yang 
dikelompokkan atas dasar variabel X harus homogen. 

A. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran  

 

Gambar 22. Hasil Uji Normalitas Galat Baku Taksir an 

B. Uji Homogenitas  

 

Gambar 23. Hasil Uji Homogen 
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3.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara Budaya 
Organisasi dengan Kepuasan Kerja, hubungan antara Komunikasi Interpersonal dengan 
Kepuasan Kerja, hubungan antara Pemberdayaan dengan Kepuasan Kerja, hubungan antara 
Budaya Organisasi dan Komunikasi Interpersonal secara bersama-sama dengan Kepuasan 
Kerja, hubungan antara Budaya Organisasi dan Pemberdayaan secara bersama-sama 
dengan Kepuasan Kerja, hubungan antara Komunikasi Interpersonal dan Pemberdayaan 
secara bersama-sama dengan Kepuasan Kerja, serta hubungan antara Budaya Organisasi, 
Komunikasi Interpersonal dan Pemberdayaan secara bersama-sama dengan Kepuasan 
Kerja. 

A. Analisis Hubungan Antara Budaya Organisasi (X1) dengan Kepuasan Kerja (Y) 

 

Gambar 24. ANAVA untuk Uji Signifikansi dan Regresi Linier Sederhana Variabel 
Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja dengan Persamaan Regresi ƿ = 45,27 + 0,73 X 

 

Gambar 24. Grafik Regresi antara Budaya Organisasi dengan Kepuasan Kerja 

 

Gambar 25. Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Korelasi Budaya Organisasi dengan 
Kepuasan Kerja 

 

B. Analisis Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal (X2) dengan Kepuasan Kerja (Y)  
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Gambar 26. ANAVA untuk Uji Signifikansi dan Regresi Linier Sederhana Variabel 
Komunikasi Interpersonal dan KEPUASAN KERJA dengan Persamaan Regresi ƿ = 75,07 + 

0,38 X2 

 

Gambar 26. Grafik Regresi antara Komunikasi Interpersonal dengan Kepuasan Kerja 

 

Gambar 27. Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Korelasi Variabel Komunikasi Interpersonal 
dan Kepuasan Kerja 

C. Analisis Hubungan Antara Pemberdayaan (X3) dengan Kepuasan Kerja (Y) 

 

 

Gambar 28. ANAVA untuk Uji Signifikansi dan Regresi Linier Sederhana Variabel 
Pemberdayaan dan Kepuasan Kerja dengan Persamaan Regresi ƿ = 68,42 + 0,44 X3 



Jurnal Belaindika :Pembelajaran dan Inovasi Pendidikan  73 
ISSN 2686-049X (print) | 2686-3634 (online) Vol. 4., No. 2, Juli  2022, pp. 62 - 76 

 

 Ucu Agustini Sri Mulyani (Peningkatan Kepuasan Kerja Melalui Penguatan Budaya) 

 

 

Gambar 29. Grafik Regresi antara Pemberdayaan dengan Kepuasan Kerja 

 

Gambar 30. Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Korelasi Variabel Pemberdayaan dan 
Kepuasan Kerja. 

D. Analisis Hubungan Antara Budaya Organisasi (X1) dan Komunikasi Interpersonal (X2)  
secara bersama-sama dengan Kepuasan Kerja (Y) 

 

Gambar 31. ANAVA untuk Uji Signifikansi Regresi Ganda Budaya Organisasi dan 
Komunikasi Interpersonal Secara Bersama-sama dengan Kepuasan Kerja melalui 

Persamaan Regresi ƿ = 33,63+ 0,62 X1 + 0,21 X2 

 

Gambar 32. Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Korelasi Budaya Organisasi dan 
Komunikasi Interpersonal secara bersama-sama dengan Kepuasan Kerja. 

E. Analisis Hubungan Antara Budaya Organisasi (X1) dan Pemberdayaan (X3) secara 
bersama-sama dengan Kepuasan Kerja (Y) 

 

Gambar 33. ANAVA untuk Uji Signifikansi Regresi Ganda Budaya Organisasi dan 
Pemberdayaan Secara Bersama-sama dengan Kepuasan Kerja melalui Persamaan Regresi 

ƿ = 31,87 + 0,59 X1 + 0,25 X3 



74 
ISSN 2686-049X (print) | 2686-3634 (online) 

Jurnal Belaindika :Pembelajaran dan Inovasi Pendidikan  
Vol. 4., No. 2, Juli  2022, pp. 62 - 76 

 
 

Ucu Agustini Sri Mulyani (Peningkatan Kepuasan Kerja Melalui Penguatan Budaya) 

 

Gambar 34. Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Korelasi Budaya Organisasi dan 
Pemberdayaan secara bersama-sama dengan Kepuasan Kerja. 

F. Analisis Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal (X2) dan Pemberdayaan (X3) 
secara bersama-sama dengan Kepuasan Kerja (Y) 

 

 

Gambar 34. ANAVA untuk Uji Signifikansi Regresi Ganda Komunikasi Interpersonal dan 
Pemberdayaan Secara Bersama-sama dengan Kepuasan Kerja melalui Persamaan Regresi 

ƿ = 54,99 + 0,23 X2 + 0,33 X3 

 

Gambar 34. Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Korelasi Komun ikasi Interpersonal dan 
Pemberdayaan secara bersama-sama dengan Kepuasan Kerja. 

G. Analisis Hubungan Antara Budaya Organisasi (X1), Komunikasi Interpersonal (X2) dan 
Pemberdayaan (X3) secara bersama-sama dengan Kepuasan Kerja (Y) 

 

 

Gambar 35. ANAVA untuk  Uji Signifikansi Regresi Ganda Budaya Organisasi Komunikasi 
Interpersonal dan Pemberdayaan secara bersamasama terhadap Kepuasan Kerja melalui 

Persamaan Regresi ƿ = 26,62 + 0,54 X1 + 0,14 X2 + 0,20 X3 

 

Gambar 36. Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Korelas i Budaya Organisasi, Komunikasi 
Interpersonal dan Pemberdayaan secara bersama-sama terhadap Kepuasan Kerja. 

3.3 Analisis SITOREM 

Berikut ini form penilaian indikator yang diisi oleh pakar Prof. Dr. Ing. Soewarto 
Hardhienata.  
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Gambar 36. Hasil Urutan Persentase dan Bobot Indikator Penelitian  

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pada tahap penelitian kuantitatif dan analisis SITOREM, upaya-upaya 
untuk meningkatkan Kepuasan kerja Guru Mapel Honorer Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Swasta di Kota Sukabumi melalui Budaya organisasi, Komunikasi interpersonal, dan 
Perberdayaan, berdasarkan identifikasi sebagai berikut: 

1. persentase hubungan antara variabel Budaya organisasi dengan Kepuasan kerja hanya 
sebesar 31,1% sedangkan sisanya sebesar 68,9% 

2. persentase hubungan antara variabel Komunikasi interpersonal dengan Kepuasan kerja 
hanya sebesar 15,8%, dan sisanya sebesar 84,2% 

3. persentase hubungan antara variabel Perberdayaan dengan kepuasan kerja hanya sebesar 
20,3%, dan sisanya sebesar 79,7% 

4. persentase hubungan antara variabel Budaya organisasi dan variabel Komunikasi 
interpersonal secara bersama-sama dengan Kepuasan kerja hanya sebesar 35,1%, dan 
sisanya sebesar 64,9% 

5. persentase hubungan antara variabel Budaya organisasi dan variabel Perberdayaan secara 
bersamasama dengan Kepuasan kerja sebesar 36,8% dan sisanya sebesar 63,2% 

6. persentase hubungan antara variabel Komunikasi interpersonal dan variabel 
Perberdayaan secara bersama-sama dengan Kepuasan kerja sebesar 25,1% saja sedangkan 
sisanya sebesar 74,9% 


